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ABSTRACT  

 
Dadiah is a traditional food from West Sumatra that is almost extinct and unknown to the 

younger generation. After conducting research on mapping, added value and consumer preferences 

for dadiah, efforts were made to ensure that products based on local wisdom could survive, product 

development was carried out. For this reason, this research aims to obtain the position and 

development strategy of the Dadiah agro-industry in West Sumatra Province. This research was 

conducted using a quantitative descriptive method, with a deliberate purposive sampling of 35 

people, namely entrepreneurs, research experts, supporting institutions, and consumer preference 

panelists. The strategic position of Dadiah agro-industry in West Sumatra Province is in the cell, 

namely concentration of growth through horizontal integration. This position shows that dadiah 

products are superior products for agro-industries that develop products or services. The strategy 

for developing dadiah products in West Sumatra Province is by promoting, developing dadiah food 

that has a long shelf life, setting lower prices than competitors, obtaining permits to expand the 

market. 
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ABSTRAK 

 
Dadiah merupakan salah satu makanan tradisional Sumatera Barat yang nyaris puna dan tidak 

dikenal oleh generasi muda. Setelah dilakukan penelitian tentang pemetaan, nilai tambah dan 

preferensi konsumen terhadap dadiah, maka upaya agar produk berbasiskan kearifan local dapat 

bertahan, dilakunak pengembangan produk. Untuk itu Penelitian ini bertujuan mendapatkan posisi 

dan strategi pengambangan agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode deskriptif kuantitatif, dengan pengambilan sample ditentukan secara sengaja 

(purposive sampling) sebanyak 35 orang, yaitu pengusaha dadiah, pakar peneliti, lembaga 

pendukung, dan panelis preferensi konsumen. Posisi strategis agroindustri dadiah di Provinsi 

Sumatera Barat berada pada sel V yakni growth konsentrasi melalui integrasi horizontal. Posisi ini 

menunjukkan bahwa produk dadiah yang menjadi produk unggulan agroindustri yang 

dikembangkan produk atau jasa. Strategi pengembangan produk dadiah di Provinsi Sumatera Barat 

https://ejournal.unib.ac.id/agroindustri/article/view/30753
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dengan cara promosi, mengembangkan olahan dadiah yang memiliki umur simpan yang lama, 

penetapan harga yang murah dari pesaing, pengurusan perizinan untuk dapat memperluas pasar. 

 
Kata kunci: agroindustri dadiah, analisis SWOT, makanan tradisional 

 

PENDAHULUAN 

 

Dadiah adalah produk olahan susu 

kerbau tradisional, memiliki potensi 

sebagai penunjang peningkatan konsumsi 

susu sebab telah lama dikenal dan 

dikonsumsi sehingga mudah diterima dan 

intoleran susu bisa dihindari. Jenis 

makanan yang menggunakan bahan baku 

lokal, diproduksi oleh masyarakat local 

disebut sebagai makanan tradisional, 

sebagai industri kecil yang menjadi 

identitas masyarakat setempat (Hasnita et 

al, 2018). Pengolahan makanan tradisional 

memakai cara yang tradisional untuk 

menjaga tekstur dan rasa yang sama 

(Prabandari et al, 2022).  

Pengolahan makanan tradisional 

berbahan baku susu kerbau di Provinsi 

Sumatera Utara adalah dali ni horbo (keju 

batak) (Nasution et al, 2020), di 

Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan 

adalah dangke atau keju Sulawesi (Hasnita 

et al, 2018), sedangkan di Sumbawadi, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah 

permen susu kerbau (Saputrayadi et al, 

2021) dan di Provinsi Sumatera Barat 

adalah dadiah (yogurt minang).  

Dadiah merupakan produk susu 

fermentasi yang berpotensi sebagai 

probiotik. Dadiah mengandung protein 

6,99%, kandungan lemak 8,08%, laktosa 

5,29%, vitamin A dan 16 jenis asam 

amino. Jenis asam amino pada dadiah 

terdiri dari 13 asam amino essensial dan 3 

asam amino non esensial (Usmiati & 

Risfaheri, 2013). Penyajian dadiah di 

Sumatera Barat, biasanya disajikan dengan 

penambahan ketan dan gula merah yang 

dikenal dengan nama ampiang dadih. 

Yona, 2018). Pemasaran dadiah hanya 

dijual ke pasar-pasar terdekat, belum 

adanya teknologi diversifikasi produk 

turunan, dan agroindustri dadiah berbasis 

tradisional (Suresti et al, 2018), sedangkan 

umur simpan dadiah relative pendek.  

Dewi et al (2020) telah dikaji 

pemetaan agroindustry dadiah di Sumatera 

Barat dan mengidentifikasi bahan dan 

proses pada produksi dadiah (Dewi et al, 

2021). Selain itu, juga telah 

membandingkan nilai tambah pada usaha 

dadiah di berbagai sentra produksi dadiah 

(Hathiqah et al, 2022). Survei konsumen 

menunjukan bahwa banyak generasi muda 

yang tidak mengenal dadiah (Dewi et al, 

2023). 

Keunggulan Dadiah sebagai produk 

kearifan local sudah banyak dikaji 

(Daswati, et al; 2009; Dhalmi, 2011; Diza 

dan Anggraini, 2020). Akan tetapi strategi 

pengembangan belum dikaji. Oleh karena 

itu pengembangkan agroindustri dadiah 

perlu dilakukan, seperti halnya dalam 

mengembangkan produk susu segar 

Kusrini (2022) dan Kasmanto (2018).  

Rangkuti (2016), strategi merupakan 

alat (sarana) untuk mencapai tujuan, 

hubungannya dengan jangka panjang, 

program tindak lanjut, serta prioritas 

alokasi sumberdaya. Salah satu langkah 

yang diterapkan dalam perencanaan dan 

penyusunan strategi yang berdasarkan 

proses manajemen strategis. Perkembang 

an agroindustri memerlukan manajemen 

strategis yang disusun dengan memlihat 

lingkungan internal dan eksternal dari 

usaha tersebut berdasarkan analisis 

SWOT.  

Analisis SWOT yang merupakan 

akronim dari Strength, Weakness, Threats 

dan Opportunity (kekuatan, kelemahan, 

peluang dan Ancaman), digunakan untuk 

menganalisis prospek pengembangan 

suatu usaha. Dengan mendapatkan Faktor 

internal suatu usaha (kekuatan dan 

kelemahan) dan faktor eksternal (peluang 

dan ancaman). Maka dapat diperoleh 

posisi perusahaan dan strategi yang 
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dilaknan perusahaan. Permasalahannya 

adalah belum ada analisis SWOT untuk 

strategi pengembangan Dadiah di 

Sumatera Barat. Maka, tujuan penelitian 

ini adalah mendapatkan kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman 

perusahaan dadiah, sehingga biasa 

dirumuskan strategi pengembangan 

agroindustri tradisional dadiah di Provinsi 

Sumatera Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan dan Alat.  

Bahan pada penelitian ini adalah 

kuesioner yang berisikan daftar 

pertanyaan, dan software microsoft excel 

2010 dan program komputer lainnya.  

 

Metode Penelitian  

Bentuk penelitian 

Penelitian ini berbentuk deskriptif 

kuantitatif. Analisis deskriptif meliputi 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

indikator pada analisis SWOT secara 

deskriptif. Analisis secara kuantitatif 

dengan analisis SWOT kuantitatif.  

 

Pengambilan Sampel 

Sampel ditentukan dengan cara 

sengaja (purposive sampling) berdasarkan 

tingkat kepentingan, pengetahuan, 

pemahaman serta pengalaman mengenai 

agroindustri dadiah rumahan di Provinsi 

Sumatera Barat. Sumber dan jumlah 

responden terdiri atas : Pengusaha 

sebanyak 31 orang, pakar peneliti 3 orang, 

lembaga pendukung (Dinas Peternakan) 1 

orang,  

Sumber data. Data penelitian terdiri 

atas : data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari lokasi penelitian seperti 

kondisi umum, sejarah, dan profil wilayah 

penelitian.  Data sekunder merupakan data 

pelengkap diperoleh dari studi pustaka 

dengan menggunakan data publikasi dari 

sumber dan instansi yang relevan terhadap 

penelitian. Sumber data sekunder yaitu 

buku, artikel, hasil penelitian, data dari 

Badan Pusat Statistik, data dari 

Kementrian Pertanian dan literatur 

pendukung lainnya. 

 

Analisis Data 

Analisis SWOT diperoleh dari 

menganalisis faktor-faktor internal dan 

eksternal agroindustri dadiah yang ada di 

Sumatera Barat. Faktor-faktor internal 

yaitu kekuatan dan kelemahan. Faktor-

faktor eksternal yaitu peluang dan 

ancaman. dengan membuat daftar 

pertanyaan dalam bentuk kuesioner pada 

kepada responden. Responden terkait 

meliputi agroindustry/UKM dadiah 

sebanyak 5 orang, pakar peneliti dadiah 

Universitas andalas 3 orang, Staf Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Sumatera Barat 1 orang 

 

Tahapan Penelitian.  

Tahapan analisis SWOT terdiri atas 

1) penentuan matriks IFAS dan EFAS 

dianalisis secara deskriptif, 2) 

pembobotan dan rating dianalisis secara 

kuantitatif, 3) mengetahui kuadran 

berdasarkan matrik IE dianalisis secara 

deskriptif, dan 4) penentuan matriks 

SWOT dianalisis secara deskriptif. 

Tahapan analisis SWOT pada agroindustri 

dadiah di Provinsi Sumatera Barat 

merujuk kepada Rangkuti (2016) sebagai 

berikut: 

Identifikasi lingkungan internal dan 

eksternal pemasaran. Identifikasi lingkung 

an internal dan eksternal bertujuan untuk 

mengetahui keunggulan strategi agroin 

dustri dadiah di Provinsi Sumatera Barat. 

Memanfaatkan kekuatan yang ada pada 

agroindustri untuk meminimalisir 

kelemahan yang ada. Mengupayakan 

peluang agroindustri dadiah untuk 

menyikapi ancaman bisnis yang dihadapi. 

Lingkungan internal agroindustri dadiah 

di Provinsi Sumatera Barat.   

Setelah identifikasi lingkungan 

internal dan eksternal pemasaran 

agroindustri dadiah pada setiap sentra 
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agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

Barat selanjutnya dibuat kuisioner SWOT 

pada.  Kuisioner SWOT ditanyakan 

kepada responden sebanyak 9 orang. 

Setelah pengisian kuisioner oleh pihak 

terkait dan pakar dengan nilai 

menggunakan skala prioritas mulai dari 

sangat penting (4), penting (3), tidak 

penting (2) dan sangat tidak penting (1).  

Faktor lingkungan strategis internal 

disajikan dalam bentuk matrik IFAS. 

Bobot dan rating dikalikan kemudian 

diperoleh skor. Faktor lingkungan 

strategis eksternal disajikan dalam bentuk 

matrik pada EFAS. Bobot dan rating 

dikalikan kemudian diperoleh skor. Dari 

matrik IFAS dan EFAS diperoleh matrik 

IE untuk memperoleh posisi strategis 

agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

Barat. Selanjutnya dari matrik IE, 

diperoleh matrik SWOT sebagai penentu 

strategi yang tepat untuk agroindustri 

dadiah pada saat sekarang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Matrik Faktor Strategi Internal 

(Matrik IFAS) 

Faktor lingkungan strategis internal 

disajikan dalam bentuk matrik IFAS. 

Bobot dan rating dikalikan kemudian 

diperoleh skor disajikan dalam matriks 

disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 

1 matrik IFAS diperoleh dari hasil faktor 

lingkungan internal lingkungan 

agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

Barat ada 7 faktor kekuatan dan 9 faktor 

kelemahan untuk mengetahui posisi 

strategis pengembangan dadiah di 

Provinsi Sumatera Barat.  

Faktor kekutan yang memiliki bobot 

dan rating tertinggi adalah makanan 

fungsional yang memiliki kandungan gizi 

yang baik untuk kesehatan dan tidak 

menggunakan bahan tambahan pangan. 

Faktor kelemahan yang memiliki bobot 

dan rating tertinggi adalah belum adanya 

SOP, SNI, Izin Edar dan Izin BPOM. Hal 

ini menunjukkan perlu adanya 

pengembangan agroindustri di Provinsi 

Sumatera Barat dengan bantuan dari pihak 

terkait atau pemerintah untuk penyediaan 

sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang dan mempermudah dalam 

perizinan. 

Total nilai faktor kekuatan lebih 

tinggi yaitu sebesar 3,83, dibandingkan 

faktor kelemahan kelemahan yaitu sebesar 

-1,80. Nilai faktor total kekuatan lebih 

tinggi dibandingkan faktor kelemahan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pengambangan agroindustri dadiah di 

Provinsi Sumatera Barat memiliki 

kekuatan yang yang lebih dibandingkan 

kelemahan agroindustri. 

 

Matrik Faktor Strategi Eksternal 

(Matrik EFAS) 

Faktor lingkungan strategis 

eksternal disajikan dalam bentuk matrik 

pada EFAS. Bobot dan rating dikalikan 

kemudian diperoleh skor disajikan dalam 

matriks disajikan pada Tabel 2. 

  

Matrik Faktor Strategi Internal 

Eksternal (Matrik IE) 

Dari matrik IFAS dan EFAS 

diperoleh matrik IE untuk memperoleh 

posisi strategis agroindustri dadiah di 

Provinsi Sumatera Barat disajikan pada 

Tabel 3. Dari matrik IE maka diperoleh 

matrik SWOT sebagai penentu strategi 

yang tepat untuk agroindustri dadiah pada 

saat sekarang. Berdasarkan Tabel 2 

(matrik EFAS) diperoleh dari hasil faktor 

lingkungan eksternal lingkungan 

agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

Barat ada 5 faktor peluang dan 5 faktor 

ancaman untuk mengetahui posisi 

strategis pengembangan dadiah di 

Provinsi Sumatera Barat. 

Faktor peluang yang memiliki bobot 

dan rating tertinggi adalah makanan 

tradisional yang menjadi ciri khas daerah 

di Provinsi Sumatera Barat, konsumsi 

dadiah dapat dikonsumsi oleh penderita 

alergi susu sapi, dan perkembangan 

teknologi internet. Hal ini menujukkan 
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promosi menggunakan sosial media 

dengan memperkenal kan keunggulan-

keunggulan dadiah sebagai makanan 

tradisional untuk pengganti susu sapi bagi 

yang alergi susu sapi.  

Faktor ancaman yang memiliki 

bobot dan rating tertinggi adalah 

lingkungan alam mempengaruhi jumlah 

bahan baku. Hal ini menunjukkan 

ketersediaan bahan baku musiman dan 

dipengaruhi oleh iklim dan waktu 

disebabkan ternak kerbau menyusui 

anaknya yang dapat diperah air susunya 

sebagai bahan baku dadiah. Total nilai 

faktor peluang lebih tinggi yaitu sebesar 

3,96, dibandingkan faktor kelemahan 

ancaman yaitu sebesar -1,93.  

 

 

Tabel 1. Matrik IFAS Agroindustri Dadiah di Provinsi Sumatera Barat 
No. Faktor Strategis Internal Bobot Rrating Skor 

Kekuatan 

1. Harga bahan baku murah 0,14 3,78 0,53 

2. Makanan fungsional yang memiliki kandungan gizi yang baik 

untuk kesehatan 

0,15 4,00 0,60 

3. Proses produksi ramah lingkungan 0,15 3,89 0,56 

4. Harga produk terjangkau untuk semua kalangan 0,14 3,67 0,50 

5. Hubungan agroindustri tetap terjaga dengan konsumen 0,14 3,78 0,53 

6. Ketersediaan bahan penunjang 0,14 3,67 0,50 

7. Tidak menggunakan bahan tambahanpangan 0,15 4,00 0,60 

 Total 1,00  3,83 

Kelemahan 

1. Belum ada struktur organisasi yang terstruktur 0,09 -1,33 -0,11 

2. Belum ada SOP, SNI, Izin Edar dan izin BPOM 0,14 -2,22 -0,32 

3. Segmentasi pasar terbatas 0,10 -1,56 -0,15 

4. Tidak ada pencatatan keuangan agroindustri 0,10 -1,56 -0,15 

5. Bahan baku utama terbatas 0,11 -1,67 -0,18 

6. Tenaga kerja dengan tingkat pendidikan rendah 0,09 -1,33 -0,11 

7. SDM mengolah menggunakan teknologi konvensional atau 

tradisional 

0,12 -1,89 -0,23 

8. Promosi terbatas 0,13 -2,11 -0,28 

9. Produk memiliki umur simpan terbatas 0,13 -2,00 -0,26 

 Total 1,00  -1,80 

Keterangan: Total Skor IFAS = Total Skor Kekuatan + Total Skor Kelemahan Total Skor IFAS 

Agroindustri Dadiah = 3,83 + (-1,80) = 2,03 

Nilai faktor total peluang lebih 

tinggi dibandingkan faktor ancaman. Hal 

ini menunjukkan bahwa peluang 

pengambang an agroindustri dadiah di 

Provinsi Sumatera Barat lebih tinggi 

dibandingkan dengan ancaman yang 

dihadapi oleh agroindustri. Berdasarkan 

matrik IFAS diperoleh dari hasil faktor 

lingkungan internal lingkungan 

agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

Barat ada 7 faktor kekuatan dan 9 faktor 

kelemahan untuk mengetahui posisi 

strategis pengembangan dadiah di Provinsi 

Sumatera Barat. Faktor kekuatan yang 

memiliki bobot dan rating tertinggi adalah 

makanan fungsional yang memiliki 

kandungan gizi yang baik untuk kesehatan 

dan tidak menggunakan bahan tambahan 

pangan. Faktor kelemahan yang memiliki 

bobot dan rating tertinggi adalah belum 
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adanya SOP, SNI, Izin Edar dan Izin 

BPOM. Hal ini menunjukkan perlu adanya 

pengembangan agroindustri di Provinsi 

Sumatera Barat dengan bantuan dari pihak 

terkait atau pemerintah untuk penyediaan 

sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang dan mempermudah dalam 

perizinan.  

Total nilai faktor kekuatan lebih 

tinggi yaitu sebesar 3,83, dibandingkan 

faktor kelemahan kelemahan yaitu sebesar 

-1,80. Nilai faktor total kekuatan lebih 

tinggi dibandingkan faktor kelemahan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengambangan 

agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

Barat memiliki kekuatan yang yang lebih 

dibandingkan kelemahan agroindustri. 

Matrik EFAS agroindustri dadiah di 

Provinis Sumatera Barat disajikan pada 

Tabel 2.  

  
 

Tabel 2. Matrik EFAS Agroindustri Dadiah di Provinsi Sumatera Barat 
No. Faktor Strategis Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 

1. Respon positif dari lingkungan sosia luar agroindutri 0,20 3,89 0,76 

2. Memiliki Sertifikat WTB (Warisan Tak Benda) 0,20 3,89 0,76 

3. Makanan tradisional yang menjadi ciri khas daerah di 

Provinsi Sumatera Barat 

0,20 4,00 0,81 

4. Komsumsi Dadiah dapat dikonsumsi oleh penderita 

alergi susu sapi 

0,20 4,00 0,81 

5. Perkembangan teknologi dan Internet 0,20 4,00 0,81 

 Total 1,00  3,96 

Ancaman 

1. Ketersediaan beragam jenis produksubsitusi dari 

pesaing 

0,19 -1,80 -0,34 

2. Lingkungan alam mempengaruhi jumlah bahan baku 0,23 -2,20 -0,50 

3. Kurangnya bantuan dan kepedulian pemerintah 0,19 -1,80 -0,34 

4. Penurunan jumlah populasi kerbau di Indonesia 0,19 -1,80 -0,34 

5. Tren dari masyarakat untuk mencoba makanan 

kekinian dibandingkan makanan tradisional 

0,21 -2,00 -0,42 

 Total 1,00  -1,93 

Sumber: Data diolah 2022  

Keterangan: Total Skor EFAS = Total Skor Peluang + Total Skor Ancaman Total Skor 

EFAS Agroindustri Dadiah = 3,96+ (-1,93) = 2,03 

Berdasarkan matrik EFAS diperoleh 

dari hasil faktor lingkungan eksternal 

lingkungan agroindustri dadiah di Provinsi 

Sumatera Barat ada 5 faktor peluang dan 5 

faktor ancaman untuk mengetahui posisi 

strategis pengembangan dadiah di 

Provinsi Sumatera Barat. Faktor peluang 

yang memiliki bobot dan rating tertinggi 

adalah makanan tradisional yang menjadi 

ciri khas daerah di Provinsi Sumatera 

Barat, konsumsi dadiah dapat dikonsumsi 

oleh penderita alergi susu sapi, dan 

perkembangan teknologi internet. Hal ini 

menujukkan promosi menggunakan sosial 

media dengan memperkenalkan 

keunggulan-keunggulan dadiah. Faktor 

ancaman yang memiliki bobot dan rating 

tertinggi adalah lingkungan alam 

mempengaruhi jumlah bahan baku. Hal ini 
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menunjukkan ketersediaan bahan baku 

musiman.  

Total nilai faktor peluang lebih 

tinggi yaitu sebesar 3,96, dibandingkan 

faktor kelemahan ancaman yaitu sebesar -

1,93. Nilai faktor total peluang lebih 

tinggi dibandingkan faktor ancaman. Hal 

ini menunjukkan bahwa peluang 

pengambang an agroindustri dadiah lebih 

tinggi dibandingkan dengan ancaman 

yang dihadapi oleh agroindustri.  

 

Tabel 3. Matrik IE Agroindustri Dadiah di Provinsi Sumatera Barat 

 

Strategi pertumbuhan melalui 

integrasi horizontal adalah dengan 

memperluas usaha dengan meningkatkan 

produk dan jasa (Rangkuti, 2016). Cara 

meningkatkan produk dan jasa dadiah cara 

mempromosikan melalui sosial media atau 

melalui bazar produk dadiah sebagai 

manakan tradisional yang berasal dari 

Provinsi Sumatera Barat yang sudah 

bersertifikat WTB yang memiliki nilai 

gizi yag baik untuk kesehatan sebagai 

makanan fungsional yang tidak memiliki 

bahan tambahan pangan serta dapat 

pengganti bagi konsumen yang alergi susu 

sapi, penetapa harga penetapan harga yang 

lebih murah dari pesaing sehingga meraih 

loyalitas pelanggan, mengolah produk 

dadiah dengan olahan yang memiliki 

umur simpan yang lama sehingga 

mempermudah dalam trasportasi produk 

dalam pengembangan pemasaran agar 

dapat dilakukan kemitraan pemasaran 

keluar daerah di Provinsi Sumatera Barat, 

dan mengurus perizinan dari pihak terkait 

untuk meningkatkan nilai jual dari produk. 

Matrik IE terbagi atas 3 bagian, 

yaitu 1) yang masuk kedalam Sel I, II, dan 

IV disebut tumbuh dan bina. Strategi yang 

cocok adalah pengembangan pasar, 

pengembangan produk dan penetrasi 

pasar, 2) Masuk sel III, V, dan Sel VII 

merupakan strategi pertahanan dan 

pemeliharaan, 3) Masuk ke sel VI, VIII, 

dan IX adalah panen dan devestasi. 

Paling sukses adalah berada di kuadran 

posisi sel I. Penentuan posisi usaha dapat 

ditentukan berdasarkan matrik IE.  

    
Total IFAS 2,03 

   Tinggi Rata-Rata Lemah 

   (3,0-4,0) (2,0-2,99) (1,00-1,99) 

   I II III 

Total EFAS  
Tinggi 

(3,0- 

4,0) 

Growth Growth Retrenchment 

 Konsentrasi 

melalui integrasi 

vertikal 

Konsentrasi 

melalui integrasi 

Horizontal 

Konsentrasi melalui 

integrasi 

horizontal 
 

   

2,02   IV V VI 

  
Sedang 

(2,0- 

2,99) 

Stability Growth Retrenchment 

  

Hati-hati 

Konsentrasi 

melalui integrasi 

Horizontal 

 

Divestasi 

   VII VIII IX 

  Rendah 

(1,00- 

1,99) 

Growth Growth Retrenchment 

 Diversifikasi 

konsentrik 

Diversifikasi 

konglomerat 

Likuidasi atau 

bangkrut 
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Tabel 4. Matrik SWOT Agroindustri Dadiah di Provinsi Sumatera Barat
 

 

 

 
                                     IFAS 

 

 

 

                                

    EFAS 

Strength (S) Weaknesses (W) 

1. Harga bahan baku murah 

2. Makanan fungsional yang 

memiliki kandungan gizi 

yang baik untuk kesehatan 

3. Proses produksi ramah 

lingkungan 

4. Harga produk terjangkau untuk 

semua kalangan 

5. Hubungan agroindustri tetap 

terjaga dengan konsumen 

6. Ketersediaan bahan penunjang 

7. Tidak menggunakan bahan 

tambahan pangan 

1. Belum ada struktur organisasi yang 

terstruktur 

2. Belum ada SOP, SNI, Izin Edar dan 

izin BPOM 

3. Segmentasi pasar terbatas 

4. Tidak ada pencatatan keuangan 

agroindustri 

5. Bahan baku utama terbatas 

6. Tenaga kerja dengan tingkat 

pendidikan rendah 

7. SDM mengolah menggunakan 

teknologi konvensional atau 

tradisional 

8. Promosi terbatas 

9. Produk memiliki umur simpan 

terbatas 

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO 

1. Penerimaan masyarakat 

sekitaran agroindustri 

sangat positif 

2. Menjadi produk WTB 

(warisan Budaya 

Takbenda) 

3. Makanan tradisional 

yang menjadi ciri khas 

daerah di Provinsi 

Sumatera Barat 

4. Komsumsi Dadiah dapat 

dikonsumsi oleh penderita 

alergi susu sapi 

5. Perkembangan teknologi dan 

Internet 

(S1S4S7O2O3O4O5) 

Mempromosikan dadiah sebagai 

makanan fungsional yang tidak 

mengandung bahan tambahan 

pangan dengan harga relatif 

murah dan dapat dikonsumsi oleh 

penderita alergi susu sapi yang 

merupakan makanan tradisional 

berasal dari Provinsi Sumatera 

Barat yang memiliki sertifikat 

WTB dengan memanfaatkan 

sosial media sebagai alat promosi 

(W1W2W7O3) Membuat dan 

menyusun struktur organisasi yang 

jelas, SOP, SNI, Izin edar dan Izin 

BPOM agar dadiah makanan 

tradisional yang berasal dari Provinsi 

Sumatera Barat dapat 

dikembangakan 

 

W6W7W5W9O5O5 Mengelola 

sistem produksi secara efektif dan 

efisien dengan mamadukan unsur 

manusia, mesin, manajerial bahan 

baku, metode kerja, modal kerja dan 

memasarkan produk seefektif 

mungkin dengan cara meningkatkan 

tingkat pendidikan SDM agar dapat 

menggunakan teknologi pengolahan 

dadiah terstantar dan manajemen 

ketersediaaan bahan baku yang baik 

sehingga menghasilkan produk 

dadiah yang memiliki umur simpan 

yang panjang serta meningkatkan 

promosi melalui sosial media 

sehingga memasarkan produk 

secara efektif 
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Sambungan Tabel 4. Matrik SWOT Agroindustri Dadiah di Provinsi Sumatera Barat 
Threats (T) Strategi ST Strategi WT 

1. Ketersediaan beragam jenis 

produk subsitusi dari 

pesaing 

2. Lingkungan alam 

mempengaruhi jumlah 

bahan baku 

3. Kurangnya bantuan dan 

kepedulian pemerintah 

4. Pandemi 

5. Tren dari masyarakat untuk 

mencoba makanan kekinian 

dibandingkan makanan 

tradisional 

( S1,S3,S4,T1,T4) Meningkatkan 

pasar dengan cara menetapkan 

harga yang ĺebih murah dari 

pesaing karena harga bahan baku 

murah sehingga biaya produksi 

dapat ditekan 

 

(S4,S5,S6,S7,T1,T4,T5) 

Membuat produk dikenal 

pasaran dengan cara 

menaikkan trend makanan 

tradisional yang sehat, tanpa 

bahan tambahan pangan 

namun dengan harga 

terjangkau 

 

(S1,S6,T2) Memetakan daerah 
yang mengalami potensi 

perubahan lingkungan yang 
akan mengakibatkan 

penurunan bahan baku 

 

(S3,T3) Mempromosikan 

kepada pemerintah bahwasanya 

proses produksi agroindustri 

dadiah memiliki potensi pasar 

yang baik dengan proses 

produksi yang ramah 

lingkungan sehingga akan 

membantu pemerintah terhadap 

kepedulian lingkungan terhadap 

pencemaran industri 

W3W9T1T5 Membuat olahan 

dadiah sesuai dengan segmen pasar 

yang jelas dan memiliki umur 

simpan yang panjang agar beragam 

jenis olahan dadiah dapat di 

subsitusi menjadi produk olahan 

dadiah yang sesuai dengan tren 

makanan kekinian bagi masyarakat 

 

W2W4W6W9T3 Pemerintah 

mengadakan BIMTEK 

pembuatan SOP, SNI, Izin 

Edar dan Izin BPOM dan 

sistem pembukuan keuanga 

agar agroindustri dapat 

berkembang 

 

W5T2 Memperhatikan ketersedian 

bahan baku dalam hal kualitas, 

kuantitas dan kontinuitas karena 

proses produksi terus berjalan tidak 

peduli terhadap perubahan 

lingkungan alam 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh 

beberapa strategi dalam mengembangkan 

agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

Barat:  

 

Strategi SO 

 Mempromosikan dadiah sebagai 

makanan fungsional yang tidak 

mengandung bahan tambahan pangan 

dengan harga relatif murah dan dapat 

dikonsumsi oleh penderita alergi susu sapi 

yang merupakan makanan tradisional 

berasal dari Provinsi Sumatera Barat yang 

memiliki sertifikat WTB dengan 

memanfaatkan sosial media sebagai alat 

promosi. 

Strategi WO 

 Membuat dan menyusun struktur 

organisasi yang jelas, SOP, SNI, Izin edar 

dan Izin BPOM agar dadiah makanan 

tradisional yang berasal dari Provinsi 

Sumatera Barat dapat dikembangkans: 

Mengelola sistem produksi secara efektif 

dan efisien dengan mamadukan unsur 

manusi, mesin, manajerial bahan baku, 

metode kerja, modal kerja dan 

memasarkan produk seefektif mungkin 

dengan cara meningkatkan tingkat 

pendidikan SDM agar dapat menggunakan 

teknologi pengolahan dadiah terstantar dan 

manajemen ketersediaaan bahan baku 

yang baik sehingga menghasilkan produk 
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dadiah yang memiliki umur simpan yang 

panjang serta meningkatkan promosi 

melalui sosial media sehingga 

memasarkan produk secara efektif 

 

Strategi ST 

Meningkatkan pasar dengan cara 

menetapkan harga yang ĺebih murah dari 

pesaing karena harga bahan baku murah 

sehingga biaya produksi dapat ditekan. 

Membuat produk dikenal pasaran dengan 

cara menaikkan trend makanan tradisional 

yang sehat, tanpa bahan tambahan pangan 

namun dengan harga terjangkau. 

Memetakan daerah yang mengalami 

potensi perubahan lingkungan yang akan 

mengakibatkan penurunan bahan baku. 

Mempromosikan kepada pemerintah 

bahwasanya proses produksi agroindustri 

dadiah memiliki potensi pasar yang baik 

dengan proses produksi yang ramah 

lingkungan sehingga akan membantu 

pemerintah terhadap kepedulian 

lingkungan terhadap pencemaran industri 

 

Strategi WT 

Membuat olahan dadiah sesuai 

dengan segmen pasar yang jelas dan 

memiliki umur simpan yang panjang agar 

beragam jenis olahan dadiah dapat di 

subsitusi menjadi produk olahan dadiah 

yang sesuai dengan tren makanan kekinian 

bagi masyarakat. 

 Pemerintah mengadakan BIMTEK 

pembuatan SOP, SNI, Izin Edar dan Izin 

BPOM dan sistem pembukuan keuanga 

agar agroindustri dapat berkembang  

 Memperhatikan ketersedian bahan 

baku dalam hal kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas karena proses produksi terus 

berjalan tidak peduli terhadap perubahan 

lingkungan alam. 

 
KESIMPULAN 

 

Posisi strategis agroindustri dadiah 

di Provinsi Sumatera Barat berada pada 

sel V yakni growth, posisi ini 

menunjukkan bahwa produk dadiah yang 

menjadi produk unggulan agroindustri 

yang dikembangkan produk atau jasa. 

Strategi pengembangan produk dadiah di 

Provinsi Sumatera Barat dengan cara 

promosi, mengembangkan olahan dadiah 

yang memiliki umur simpan yang lama, 

penetapan harga yang murah dari pesaing, 

pengurusan perizinan untuk dapat 

memperluas pasar. 

 

Saran  

Perlu adanya bantuan pihak terkait 

yaitu, pemerintah, konsumen, produsen, 

peternak, dalam pengambangan 

agroindustri dadiah di Provinsi Sumatera 

dalam meningkatkan kualitas, kuantitas 

dan kontinuitas bahan baku, teknologi 

pengolahan, diversifikasi produk yang 

memiliki umur simpan yang lama 

sehingga dapat mengambangkan dan 

memperluas pemasaran 
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